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Radio Komunitas & Demokratisasi Penyiaran
(DRR Merapi 107.7 Fm: “Partisipasi Warga, Budaya Patron & Regulasi”)’
oleh: Finsensivs Yuli Purnama®

Abstrak

Lembiagmy pnnjn'am.n komunitas (dan lembaga penparan pubik] muncul sebagai sebush perwgudan dan
konsep demokratisss pemiansn. Semangai ifu e yemy meniwal pandidan Redio Komunites DRR Fm 107.7 Fm
yangdidirikan i Desafuwono, Kec. Dukun, Kab, Magelang, Jowa Tengah-sabush wiayah ditawasanr bahaya Merapt.
Pada awelnys, radhe lersebul dbemiuk sebagsl baplen dan program Oessfer Rk Reoucthan (ORR)
Kanng HAS pazca erups Meapl Jund 2008 Harapandya, radio komunifas fevssbo? dapal  mremrenufy
kebutvhan  wargs akan  informasl ferbare terkalt kondisl Marep Calam  perkembangenya,  lardspat
baberapa kendaia yamy membusl radio lergebut ok secars o menfadi sebwah radio Komunias, hogos
akfimya haws vakem pasca lefusan Mavap 20100 Sefain persoalan kerusakan alat babersga kendsla
yang diedap masyarakal adaiah budaye palron yang sangal kust dan reguiasi pang sukar dipei
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Berangkat dari Masalah

“Dalam diskursus demokratisasl ranah
penylaran, memyersak konsep tentang lembaga
penyiaranpublikdanlembagapenyiarankomunitas”
(Sudibyo 2004: 226)

Mengulip ide Sudibyo (2004) dalam
bukunya Ekonomi Politik Media Penyiaran, penulis
sepakal bahwa harapan aken sebuah media
penyiaran yang mampu mengisi area blank
spol area seringkall  dialamatkan pada media
penyiaran komunitas. Baik blank spot area dalam
arfian  geografis maupun sosiologis. Secara
geografis, masih banvak wilayah di Indonesia yang
barada dalam biank spol ares. Sedangkan secara
sosiplogis, aspirasi dan kebutuhan masyarakat
kelas bawah yang merupakan jumiah lerbesar
dibandingkan masyarakal kelas menengah dan
kelas atas masih belum banyak terakomodasi,

bahkan terpinggirkan.

Parisipazimerupakansalahsalukatakunc
yangkhasdalamsebuahradickomunitas. Parisipast
menjiwai dalam setiap kegiatan radio komunitas:
miulaidar pandirian, penentuan mated, perdanaan,
maupUn Kepengurusan. Mamun, Kanyalaannya,
kadang halitu lerbentur dengan budaya patronyang
melekat dalam sebuah komunitzs. Hal itu seringkali
menjadi salah satu hambatan pengembangan
patisipasi komunitas of media  komunitasnya
sendin, Selain ily, pengurusan regulas juga masin
menjadi hambatan dalam pengembangan radso
komunitas secara legal,

Dalamiulsanin, penulisakanmenjabarkan
haszll penefiian radio komunitas DRR Merapi
107.7 Fm* yang berada di wilayah Jawa Tengah
terkait persoalan partisipasi. budaya patron, dan
regulasi, yailu berdasarkan PP Mo, 51 tahun
2005. Saelain analisis atas pelanggaran regulas),

1 Artikal dalam wersi bahass Inggns pemah doresentasikan dalam inlernafional Canferencs of Suslainabel Davelopment:
“Engaging Scisnce, Tachnokagy, and Culural 1o Accakarals e Achiavemant of & Susiainabie Developmend®, § Maret 2012 di

Univargilas Mahasarasvwall, Denposss

2 Mabasiswa 52 Medsa dan Komunikasi, Universias Afangps, SurebEya
3 Rado DOR Merapl manipakan sebuah radia komunilas yang berada d wilayah Desa Juwono, Kecamatan Duken, Magalang,
Jawa Tengah. Rado inl dimitkl oleh Gereja Fanoid Sumber dan dikedola uniuk ssiursh masyarakad di dsarah Desa Juswona,
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penulis juga berharap agar temuan lapangan
inl dapal digunakan sebagal bahan evaluasi
atas PP MWo. 51 tahun 2005 Tentang
Penyelenggaraan Lembaga Penylaran Komunitas,

Sejarah Pendirian

Partisipasi merupakan =alah satu keia
kunci dalam penyviaran komunitas. Dalam tahap
pendiran, PP Mo, 51/2005 pasal 3 menyebutkan
bahwa radio komunitas didinkan oleh komunitas:

Lembags Penpiaran Komunitas didinkan
clel komuniias dalam wilayah lerfeniu, bersifal
independen, Udak komersial, dan hanya umuk
rmalapan kepertingan kamunitasnya.

Dikaitkan dengan sejarah pendirian radio
kamunitas DRR Merapi, proses. pendifian DRR
Merap| tidak melalui proses yang demikian. Inisialif
perdiriannya fidak berasal dar pihak masyarakat
atau Kosmunifas. namun diprakarsai oleh pihak
lain, Dakarm hal ind, Karina KAS{Keuskupan Agung
Semarang), sebush LEM yvang menspakan cabang
dari CARITAS Jerman dengan pendanaan dar
Ford Foundation.

“lde awal pendifan rdio DRR ind dimutlal
ketika =da taweran dar Mardtas KAS  uniok
mendirikan radioc komunitas dan  Rm, Budi
Susanic 54 yang pada saat il menjabal
Anggote Dewan Karitas KAS kepads Rm. Kirdjito
sefaku RamaParokiSumber”, iutur Rm. Marvana Pr,
Rama Paroki Sumber saat ini,

Pendiian DRA Merapé ini menupakan
bagian dar program Disaster Risk Reduclion
Kanna HAS lterkail dengan perisbiwa erups
Merapi pada Juni 2006°. DOalam prosas
pembinaannya, para pengurus dan penyiar DRR
Merapi mendapal pembmaan dan Stedic Audio
Visual PUSKATHAS (KeuskupanAgung Semarang)
dan Radso BEM® (Balai Budaya Minomartani). "Dulu
kami dapal pelatihannya dari im Karnitas, Puskat
sama tim dari BEM mas. Dulu banyak yang ikul
pelatihan, tapitrus padangiang. Sayainimalahtidak
ikut pas pelatihan dulu”, papar Suselyo, Keordinalor
teknik DRR Merapiyangakrabdipanggil MazKencuk,

Pengansh Rama Parcki yang begitu
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besar membual umal bersedia program tersebul.
*Zoerveng 5 mas, lapl va rasanya jadi cuma tinggal
nefima saja dan ates. Wong yang pengen
radioc fu kan Rama. Ya kita finggad ngikut’,
papar Asih Suparmi. ketua pengurus DRR Merapi,
Dalam proses pendirian DRR Merapitersabut idak
ada pengumpulan KTP atau pun jajak pendapat
yang mengumpulian suara dar masyarakal berkait
pendiian DRER Merapl. Umat tinggal menesnma
saja keputusan dariatas. Maka, terjadi pelanggaran
juga atas PP No. 51/2005 pasal 4 ayat (2):

lembaga Penyiaran Komunias didiiksn
dengan persefujuan lerills dar paling sedikit
51% (Wmea pwiuh saiu perseratus) dar jumish
penduduk dewase slau paling sedikitnya 250
{dua ralus Ima puih] ofang dewssa dan
dikuaikan dengan persedujuan ferdulis sparaf
selimgkal kepala desal furah setempal.

Perizinan: Kesulitan SDM dan Budaya Patron

Sejak berdin pada akhir tabun 2007 sampal
gaat Ini, DRR Merapl betum mempunyai ijin skar,
Sebenamya sudah ada niat untuk meangurus ijin,
namun terhambal dar Rama Paroki

"Dulu pebenarnya kita (becs pengurus)
sudah berencana untuk mengures  ijin, Tapl
Rama rgendiko ‘sing penfing mighku =ik’ Jadi
sampai sskarang kami belum punya ijim Trus
sekarang Fama Kirdjto juga sudah péndah,.
va ngga tau lah mas”, papar Bu Asih,

Akan telapi, lerlepas dar  perscalan
terssbui, siaran DRR Merapi yang tdak berijin
tersebul telah melanggar PP No. 51 tahun 2005
pasal 8 ayat (1) tenlang Tata Cara dan Parsyaralan
Perizinan, yaitu;

Sebelum  menyelenggarakan  keglalan,
Lembaga Pemyaran Komunias wajih mempenoieh
iZif peEnyelenggaraan penyaran.

Dengan tidak dipenuhinya persyaratan
perijinan, maka DRR Merapi juga telah metanggar
kewgjiban biaya perjinan dan peraiuran yang
mengariur tentang pervbehean nama, domisil,
pengurus, dan anggaran dasar, sera persbahan
lokasi pemancar dan frekuensi pada baglan enam

d Sebagemas kits Kelahil, Guneng Merapl marupakan salsh safu gunung berapl yang sangat akid  Setdakmya
pada labun 1862, 1085, 1084, 1067, 19BE. I00Ydan  sotmlah agak mnang. erupsl Tonadl lagh pada Juni 20086

f Lebik datil, ihal berita SAY Puskat di lampiean
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dan tujuh PP Mo, 51 tahun 2005. Pada bagian
kegnam PP Mo, 51 tahum 2005 Pasal 14 ayat
(1] temtang biaya penjinan dinyatakan bahwa:

Lembaga Penplararn  Komonlas  waib
membayar biaya izin penyelanggaraan penyiaran
dan biava hak porggunaan frekuensi sorfa
perpanjangannya melalul kas negara.

Karena bahkan izin pun belu dimiliki,
maka paraturan ind tidak dapat dipenuhl oleh DDR
Merapi. Selain iU, peraturan lain yang fidak bisa
dipanuhl sebagai afek domino dan tidak dimilikinya
iffn adalah pada pasal 15 ayat (1) yang berbunyi:

(1) Setiap perubahan nama, domisil,
SUSUREN pengurus, dan’ alau anggaran dasar
Lembaga Penyiaran Komunitas harus ditaporkan
ata mendapatkan persefujven dand  pejsbat
berwenang sesusl dengan kelenluan peraturan
perundang-undangan  yang beraku, =setelsh
terfebift dahuwly difaporkan kepada Menter

FPasal imi dilanggar ketika pada tahun 2008
diadakan perubahan kepengurusan di DREE Merapi,

Pasal selanjuinya yang dilanggar sebagai
efek domino bahwa izin pemyiaran tidak dimiliki
adakah tentang laporan ke menteri dan KP1. Bab
VI Pasal 30 ayat (1) PP No. 51 tahun 2005
manyabutkan babwa:

(1) Setiap rahun Lembaga Penyiaran
Komunitas  waibk  menyampakan  iapocan
penyslenggaraan siaren kepads Mentar P
dan komunitasnya.

Laparan fersebut (iU tdak dapat dilakukan
karena bahkan izim sigran pum tidak dimiliki.
Problem vang lain adalah persoalan jangkauan
siar vang ftidak bisa menjangkau areda sasaran,
namun i sisi lain mempunyai kekuasian daya
giar yang melebihi kapasilag vang diteniukan
oleh PP Mo. 51 Tahun 2005, yaitu 2.5 km.

DDR: Jangkawan Berlebih yang Tidak
Menjangkau

Terkail tujuan ulama Jdari DRR Merapi,
yaitu untuk menginfokan perkembangan akfivilas
vulkan® Gunung Merapi, maka wilayah sharan
yang menjadi target DRR Merapi mencakup
wilayah Dasa Juwono (lempat siaran DRR Merapd),
Desa Sumber, Desa Lor Semowo, dan Desa
Mgargomulye, Daltam prakieknya, kondisl cuaca
yang buruk dan katak Desa Lar Senowo, dan Desa
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Mgarmgomulyo yang lebih linggi membueal siaran
hanya sampai di Desa Sumber dan Desa Juwono.

Jangkauan siaran DRR Merapl yang
idak bisa diterima Desa Ngargomulye diduga
dizkibatkan cleh karena adanya pemancar Indosst
di Dusun Petung. Dusun Pelung berada diantara
Deza Juwono dan Desa Ngargomulyo, “Ind
cuma dugaan lo mas, mungkin frekueansi DRR
Merapi tidak biza sampai di Desa Mgargomulyo
karena terhalang pemancar Indosat di Petung”,
papar Anton selaku sekrefanat Paroki.

Di gisi kain, ERF vang kuat membuat siaran
DRR Mearapi dapat diterima sampai di daarah
Kecamatan Munian, bahkan Borodudur “Kalo
pas siasan lagu remaja, banyak mas yang requast.
Bahkan oreng muntilan atsu borcbudur banyak
vang rekuest, mungkin mereka anak-anak SMA
Duken yang punya teman di sini”, tutur Mas Anbon,
sekretarial Paroki Sumber. Padahal, jarak dan Desa
Juwonosampai Muntilan sajasudahlebibdan 10km.
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Dava slar DRR Merapl yang melebihi
radivs 2.5 km tersebul belah melanggar FP No,
51 tahun 2005 pasal § ayat (1) sebagai barikul:

Radiuvs saran  Lembaga  Penylaran
Komunitas dibalasi maksimum 285 km (dua
selengah  kiomeler] dean  lokasi  pemancar
gfauy dengan ERP (effeciive radialed power)
maksimum S0 fima puiuf) walt

ERP yang besar tersebut [uga dibuktikan
dengan adanya fakta bahwa ketka DRR
Marapi sedang siaran, radio Komunitas yang
lain jadi kalah frekuensinya. “Pokoknya kalau
DRR baru sigran, K Fm vang di Dukun Hu pasti
kalah mas”, fulur Mas Susatyo.
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Materi Siaran dan Jam Siaran Minimal

BerdasarkanFPNo. 5172005 pasal 3, slaran
Radic komunilas didirikan hanya untuk melayani
komunitasnya, dan di pasal 6 ¢ dissbutkan:

Lembaga Penyiaran Komunllas dalam
menyelenggarakan sarannya; (ol meibatken
paran kormumifasnya

Dalam pelaksanganya DRE Merapd
merumuskan mater siaran berdasarkan rapat
pengurus. “Ya kami berusaha membual acara
yang menark disykai masyarakal. Kalo acama
yang paling disenengl orang Wa yang acara
macapat meas!", papar Pak Maranto, =alah safu
pendii DRR Merapl. “Selain i, juga ada lagu
rohani dan lagu pop buat anak muda®, tambahnya.

Mamun, yang kebih menentukan adalah
keputugan dar Rama Paroki, *Ya.. pengufus mas
yang menaniukan jadwal siaran, tapi kalau materi
slaran ya dibual penyiarnya. Trus dulu ada yang
pengen muler |lagu demgdut. Orang-grang fu
kan banyak yang seneng lagu dangdul juga, kan
merakyat. Tapi sama Romo tidak boleh..”, papar
Gunawan, selaku Koordinalor Bagian Siaran.

Problem yang lain adalah belum adanya
glaran yang secara khusus memberikan informasi
terkait parkembangan aktivitas vulkanik Gunung
Merapi. Padahal, fujuan utama dar pendirian
DRR Merapi adalah memberikan informasi
tersebut. Seringkall yang terjadi adalah bahwa
infarmasi tersebul diberikan pada saal Kordisi
Gunung Merap mulal mengkhawatirkan,

Pada arupsi Marapi tahun 2010 yang Ealu,
yvang terjadi adalah babwa DRR tidak mampu
secara  efisien memberikan  informasi  yang
lebih update dibandingkan media mainstaim
Masyarakal lebih banyak mengetahui informagi
perkermbangan Merapi dan TV nasional,

Sefain problem akses Informasl, para
penyiar pun swdah banyak yang mengungs
dan ticak berani lagi tinggal di daerah Desa
Juwono  dan sekilarmya. Sehingga dengan
damikian. ftujuan awal DRR Merapi uniuk
memberikan informasi lebib dini seputar akthitas
wilkani& Merapl menjadi belum maksimal.

Terkait dengan durasi siaran minimal, DRA
Merapl belum memenuhi PF No. &1 Tahun
2005 Pasal 6 poin & yang berbunyi:

Lembagsa Penyiaran Komuniles dalam

meanyelenggarakan sigrannya: 8. Melaksanakan
slaran paling sedikl 5 (fmalism per Rar wntuk
radhio dan 2 {dua) fam per hari untuk tefevisi.

Tabel 1
Jadwal Siaran
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Dari jadwal siaran di atas, kita bisa melihat
batwa dalam sehar, raia-rata hamya skaran selama
iga Jam, vaitu dad jam 1800 = 21.00. Bahkan
untuk hari Minggu siaran baru dimukai pukul
18.30 dan berakhir pada 21.00,

Dwirasi siaran yang minim tarsebul banyak
dizsebabkan  karena minimnya jumlah  penyiar,
Jumiah pemyiar yang ada pun kadamg lidak
biza selalu menepsati jadwal sigran  yang
telah ditentukan, Serngkall, hujan dan lokasi
stasiun radic yang cukup jauh  dikeluhkan
gleh penyiar sebagai alasan mengapa mereks
tidak bisa datang pada saat jam siaran,

Pendanaan

Pasal 34 PP Mo 512005 menyatakan
bahwa dana awal pendirian radio komunitas
harus berasal dard konbdbusi  komunitas
yang terdin darl 3 atau lebih orang:

Lembaga Penyiaran Komuntas didirkan
dengan maodal awal yang diperolet danf konlribusi
komumifasnys vang berasal dar 3 (liga) orang afau
febif yang ssianjuinye menjadi milfk komuniias.

Peraturantersebuttidakdipenubi oleh DRR
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Merapi mengingal babhwa dan awal, pendanaan
DRR Merapl didanal oleh Ford Foundaltion yang
dizalurkan melalul Karna KAS Selanjuinya,
dalam pendanaan  rulin, semua  pengeluaran
dibiayai oleh Karna KAS. "Ya kalo saya kan
banyak mangurusi feknis mas. Kalau ada
kerusakan tinggal telpon ke Karna, Pengeluaran
tiap Bulan juga didanal Karina®, papar Mas Suselyo
selaku Koordinator Teknik DRR Merapi.

"Kalau pengeluaran pengurus  paling
cuma urun teh sama nyamik buat penyiar sag
mas’, papar Suselyo bkebih lanjul, Fakta tersebut
menunjukkan kurangnya parlisipasi warga dalam
hal pendanaan. Semua pengaluaran yvang telab
ditanggumg olah Karina KAS bisa jadimenyebabkan
rasa memiliki wanrga pun tidak ledaiu besar.

Kesulitan Teknis dan Manajerial

Kendala vang dihadapi cleh DRR Merapd
saat mi adalah karena adamya kerusakan -alat
pasca erupsi Merapi pada tahun 2010° yang lalu,
Sampai saal ini. DRR Merapi masih dalam tshap
perbalkan alal, Selain alat vang rusak, ada juga
parmasaiahan teknis yang menghambat partisipasi
dari komunitag, yailu soal letak stasiun radio yang
berada di wilayah Gera Santo Yusup, Juwono.

DRR Merapl memang berada di bawah
pengelolaan Gereja Paroki Sumber, akan letapl
peruntukannya ditujukan bagi seluruh warga
komunitas  tanpa meambedakan agarma.
"Sebenarmya banyak warga darl agama lain
yang tertark unmtuk bergabung atsu ikul siaran,
tapd mungkin karena letaknya yang di wilayah
Geraja ifu jadi bikin warga sungkan®, papar
Gunawan, Koord Siaran DRER Merapi sekaligus
anggola Karina KAS. “Dulu pernah ada ide
untuk menyewsa lahan di luar wilayah Gereja biar
lebih netral, fapi belum kesampean®, lanjuinya.

Selain i, persoalan yang kebih mendasar
adalah dalam hal pengelolaan organisasi. “Kalo
glat it memang ada yang rusak setelah erupsi yang
kemarin ity mas, tapi sebenamys persoalannya
lebih banyak pada soal kepengurusan, Kadang
yang di bawah tidek coook dengan pengurus
inti”, papar Susetyo.
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“Banyak anggola vang ngga cocok o
mas dengan keftua yang sekarang. Jadi pada
maies”, papar Gunawan. “Memang benar ada
kerusakan alal pasca erupsi 2010 fu. Trus banyak
juga pemyiar yang ngilang setelah erupsi i
Tapi masalah yang lebih mendasar o ya

kepengurusan”, paparnya melanjutkan.

Demokratisasl dan Regulasi Penyiaran

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
beberapa pengurus DRR  Mermapl, penulis
menemukan beberapa pelanggaran atas PP Mo.
51/2005. Pelanggaran lersebui mulai dar awal
pendirian, perizinan, radius siaran, pendanaan,
sampai  radius minimal siaran per  harinya.
Secara lebih detil, berikut ini daftar pelanggaran
DRRE Merapi atas PP No. 5172005

Tabat 2

Daftar Pelanggaran DRA Merapi atas PP Mo, §1/ 2005
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iusan pada lahun 1BT2 yang tekenal dahsyab Kovban jiwa

tarcaal 150 orang hedin, dan toial peangungs mencapai
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Pelanggaran pertama, tenlang ide

pendirian vang tidak beragal dan komunitas tidak
hamya terjadi pada DRR Merapi. Hasil peneditian
Agus Sudibyo pada tahun 2004 manunjukkan
fakla bahwa radio=radio komunitas yang eksi
belakangan ini banyak bermula dan  inesiabl
perorangan atau LSM (Sudibyo, 2004 237).

i r!f'E :d .
d Assessmen] (20 Okiobar 2007)

Lebih lanjut dalam bukunya, Ekonomi
Folitik Media Pemyiaran, Sudibyo menyatakan
bahwa Radio Angkringan di  Yogyakarla
merupakan radip yang bermulz dar  nisiatif
perorangan, yaitu Ahmad Masir, seorang aktivis
pers  mahasiswa UGM, Sedangkan Radio
informasi  Pertanian, Wonocolo, Surabaya
sasungguhnya radio  milik Dinas Pertanian
Jawa Timur,

Pelanggaran kedua, dalam proses
awal pendirian DRR Merapi, masyarakat tdak
diajak  untuk bersama-sama menyepakati
pendiriannya, namun langsung  mendapaikan
sosialisasi dan pembeniukan kepanitiaan, Tidak
adanya proses pengumpulan pendapat tersebut
dilakukan  dengan  pengandaian  bahwa
rmasyarakat akan menerma ide yang dipalopon
oleh Parokinya. Begilu kuatnya pengarub
Fama Parokl, sehingga masyarakal menerma
kepulusan itu dengan senang hal,

Pelanggaran Keliga, izim siaran  yang
betum dimiliki oleh DRR Merapi. Secara
teknis, dalam beberapa segl, memang DRR Merapi
belum dapat mengajukan peizinan tersebut,
Syarat vang belum terpenuhi secara jelas
adalab jam siar yang masih Sangal =Rurang.

laimg lrnah Bpescy

Dari lima jam siar per han yang disvaratkan
oleh PP Mo, 51 tahuen 2005, DRR Merapi hanya
slaran tiga jam per harinya, Hal inilah yang
disebut dalam pelanggaran nomor delapan.

Pelznggaran keempat, lma, dan enam
memipakan pelanggaran yang terjadi sebagai
atek domino bdak dipenuhinga zin siar. Biaya
giaran yang tidak dibayar. laporan perubahan
SUsUnNan  pengurus, San  laporan  penyianan
tahunan yamg tidak dilakukan penulis Ehat
sebagal efek darni Udak milikinya izin siar, Dari hagil
lapangan, sebsnarnya sudah ada kesadaran
uruk mengurus  iZin siar, namun  terhalang
dasri belum dipenuhinya beberapa syarat dan
persetujuan dari Rama Paroki yamg kurang

Datam hal radius siaran, DRRE Merapi
juga  telah melanggar  Karena | m@mpurgss
radius sigran yang melebibi 2.5 EKm., Namumn
di sisi lain, wilayah Desa MNgargomulyo, dan
Desa Lor Senowo yang menjadi area DRR
Merag kesullan ufluk menefma Irekuensingg
karena pengaruh geografis vang Derada lebih
tinggi dan adanys dugaan lerhalang pemancar
Indosal vang berada diantara Desa Juwon
dan Desa Mgargomulyo.

Petanggaran delapan telah dibahas
bahwa siaran DRR Merapd kurang dar 5
jam, yaitu durasi skaran minimal perhari yang
ditetapkan FP Mo, 51 tahun 2005. Pelanggaran
kesembilan, scal pendanaan vang ditanggung
cleh Karing KAS dan dana awal pendinan
yang fldak melibatkan partisipasi komunitas,

Kesimpulan dan Saran

Saat Ini, DRR Merapi sedang dalam
proses perbaikan afat dan koordinasi & bidang
manajemen.  Sefelah  tshun 2010  kemarin
terjadi  erupsi, banyak anggola yang  maudal
tidak aktil. Kepindahan Rama Kindito ke Paroki
Kebonarum juga membual DRR Merapl seclah
kehilanaan rahnya.

Dalam kasus ini, penulis melhal aganya
persoalan partisipasl dan komunitas yang masih
peruditimgkatkan, bedaya patron yang paciu ditinju
ulang. dan reguiasi yang kiranya perlu ditaati dalam
upays untuk mewujudkan siaran radio komunitas
yang berkualitas. Parlisipasi masyarakat dapat
ditingkatkan dengan cara memberkan pembekalan
pengetahuan kepada masyarakat tentang manfaat
radio komunitas bagi masyarakel setempal
secara spesifik sesuai dengan persoalan il yang
dihadapl masyarakat tersebut

Parlisipasi masyarakal pada DRR
Merapi juga dapat ditingkatkan dangan
menempatkan slasiun siaran di luar koemplek
gereja. Dengan demikian rasa sungkan dar
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angpola komunitas yang beragama bukan
Kalolik tidak akan menghambat lagi.

Budaya patron yang ada di masyarakat
memang samngal kental i kondisi  umum
masyarakatl Indonesia, Peran pemuaka agama
atau tokoh masyarakat masih begitu besar,
terutama dalam masyarakat fradisional. Hal
itu dapat diminimalisir dengan pendekatan
vang intensif terhadap f{okoh  masyarakat
tentang pentingnya demokrasi, agar masyarakal

Fasil Rl Bl

Dari segi peraturan, kiranya juga periu
dilakukan  penelitisn  di  |lapangan  lerkail
kondisi fakiual yang banyak sekali berbeniuran
gengan regulasi, Fakta menunjukkan beberapa
radic Komunitas dinisiasi oleh perseorangan,
LEM, atau bahkan Dinas Pertanian. Kiranya
perlu ditinjau wlarng terkalt aturan yang meangatur
hal tersebut dengan pertimbangan kemanfaatan,
yailu radio komunitas sebagai media alematii
yang dapal mengisl blank spot area balk

juga  bise mandin dan fidak {ergamtung
kepada tokoh terteniu.

dalam artian geografis maupun sosiclogis.
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